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ABSTRACT 

The development of children aged 3-4 years is a critical phase in the formation of their character and behavior, so it 

is necessary to instill courage in children. Instilling courage in children aims so that the attitudes or abilities contained 

in the child develop properly, the child is directed to make habits that show a brave attitude. When in nature the child 

will go through challenges or obstacles that the child needs to pass without the help of others. There is one way that 

can be applied in activities for children's learning in growing children's courage, namely using a simple Outbound, 

where children will carry out learning activities in the open or in the surrounding environment. The type of research 

used is qualitative research. Sources of research data were obtained from  children and outbound trainers. The data 

collection technique was by means of observation and documentation. Based on research results, outbound activities 

can be effective in improving various skills in early childhood. Simple outbound activities at Edu Wisata Ndalem Kerto 

make a valuable contribution in increasing the courage, social skills, and learning experience of children aged 3-4 

years. Learning through these activities has a long-term impact on children's development, helping them grow and 

develop more confidently, resiliently, and ready to face challenges in the future. 
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ABSTRAK 
Perkembangan anak usia 3-4 tahun merupakan fase kritis dalam pembentukan karakter dan perilaku mereka, 

sehingga perlu adanya penanaman keberanian anak. Penanaman keberanian anak bertujuan agar sikap atau 

kemampuan yang terdapat dalam diri anak berkembang dengan baik, anak di arahkan untuk melakukan pembiasaan-

pembiasaan yang menunjukkan sikap berani. Pada saat di alam terbuka anak akan melalui tantangan-tantangan atau 

rintangan yang perlu anak lewati tanpa bantuan orang lain. Terdapat salah satu cara yang dapat diterapkan didalam 

kegiatan untuk pembelajaran anak dalam menumbuhkan keberanian anak yaitu menggunakan Outbond sederhana, 

dimana anak akan melakukan kegiatan pembelajaran di alam terbuka atau dilingkungan sekitarnya. Jenis penelitian 

yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Sumber data penelitian diperoleh dari anak-anak dan trainer 

outbound.Teknik pengumpulan datanya dengan cara observasi dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian 

kegiatan outbond dapat efektif dalam meningkatkan berbagai keterampilan pada anak usia dini. Kegiatan outbound 

sederhana di Eduwisata Ndalem Kerto memberikan kontribusi yang berharga dalam meningkatkan keberanian, 

keterampilan sosial, dan pengalaman belajar anak usia 3-4 tahun. Pembelajaran melalui kegiatan ini memberikan 

dampak jangka panjang bagi perkembangan anak, membantu mereka tumbuh dan berkembang dengan lebih percaya 

diri, tangguh, dan siap menghadapi tantangan di masa depan. 
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PENDAHULUAN 

 

Perkembangan anak usia 3-4 tahun merupakan fase kritis dalam pembentukan karakter dan 

perilaku mereka. Usia ini merupakan periode awal yang paling penting dan mendasar dalam 

rentang pertumbuhan serta perkembangan kehidupan manusia. Anak-anak pada tahap awal 

cenderung mengalami perkembangan kognitif, emosional, dan sosial. Memberikan pengalaman 

sosial awal dalam pendidikan pra sekolah menjadi tugas guru. Sementara yang membentuk awal 

sosial anak didalam keluarga adalah orang-orang yang berada dalan lingkungan keluarga. 

Banyaknya pengalaman sosial yang tidak menyenangkan diterima anak semasa kanak-kanak akan 

menimbulkan sikap yang kurang sehat terhadap pengalaman sosial dan terhadap orang lain pada 

umumnya. Mengingat pentingnya kemampuan sosial anak usia dini, maka pendidik diharapkan 

dapat mengembangkan kemampuan tersebut sesuai dengan tingkat perkembangan sosial anak. 

Masa ini ditandai oleh berbagai periode penting yang fundamen dalam kehidupan anak selanjutnya 

sampai periode akhir perkembangannya (Merdekawati, 2019). Dalam menghadapi dunia yang 

baru bagi mereka, anak-anak seringkali cenderung menunjukkan ketakutan dan rasa enggan untuk 

mencoba hal-hal baru. Oleh karena itu, pendidikan anak usia dini dilakukan dengan konsep 

bermain sambil belajar.  

Pembelajaran dikemas sedemikian rupa agar dapat memberikan suasana pembelajaran yang 

aktif, inovatif, kreatif, efektif, menyenangkan, gembira dan berbobot. Dalam hal ini guru 

merancang pembelajaran dengan tujuan untuk memberikan stimulasi dan membantu 

mengembangkan potensi seoptimal mungkin. Perkembangan pada usia ini menurut para ahli 

menyebutnya masa keemasan atau golden age (Basir, 2021). Salah satu tantangan utama yang 

dihadapi adalah bagaimana meningkatkan perilaku berani anak-anak pada usia 3-4 tahun melalui 

kegiatan yang menarik dan mendidik. 

Salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengembalikan 

hakikat belajar anak adalah Model Pembelajaran Berbasis Alam (PBA). Lingkungan sekitar dapat 

dijadikan sebagai alternatif untuk kegiatan belajar mengajar. Model ini diharapkan dapat menjalin 

keselarasan antara materi pembelajaran dengan lingkungan alam sekitar. Alam memiliki banyak 

pengetahuan. Alam adalah pendidik sesungguhnya. Alam merupakan salah satu media 

pembelajaran serta dapat digunakan sebagai tempat untuk melakukan proses belajar mengajar. 

Oleh karena itu wajar jika banyak PAUD mengambil alam sebagai sumber inspirasi belajar. Anak 

dikenalkan alam sejak dini, diajak turun ke sawah, menangkap ikan, hingga berjalan jalan ke hutan. 

Mereka diajari keterampilan hidup di alam terbuka. Menurut Kellert (2005) Bermain di alam, 

terutama di periode kritis dari masa kanak-kanak, menjadi waktu yang sangat penting untuk 

mengembangkan kreativitas, pemecahan masalah, intelektual dan perkembangan emosional. 

(Charles, 2010) 

Dalam menghadapi tantangan ini, kegiatan outbound sederhana menjadi alternatif menarik 

yang patut dipertimbangkan. Selain itu, pemanfaatan kegiatan outbond untuk meningkatkan 

keterampilan anak semakin populer dalam beberapa tahun terakhir. Menurut Nurdewi (2012, 

hlm.11), outbound adalah rangkaian permainan dalam program pendidikan dan pelatihan yang 

diadakan di luar ruangan (outdoor) dengan tujuan bersenang-senang sambil belajar. Kegiatan 

outbound bertujuan untuk meningkatkan keterampilan fisik, sosial, dan emosional anak. Kegiatan 

ini dirancang untuk menantang anak-anak untuk keluar dari zona nyaman mereka dan mengambil 

risiko, yang dapat membantu mereka mengembangkan rasa percaya diri dan keberanian. 
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Kegiatan outbound merupakan aktivitas permainan yang dilakukan di ruang terbuka dan 

memerlukan pengawasan orang dewasa atau guru. Salah satu karakteristik kegiatan outbound 

adalah penuh dengan kegembiraan karena melibatkan berbagai permainan (Ceria et al., 2020). 

Pengajaran di luar ruangan ini dapat diimplementasikan dengan beberapa konsep m  ateri yang 

sesuai (Artobatama, 2019). Metode permainan outbound sangat cocok untuk diterapkan dalam 

pembelajaran anak usia dini karena memberikan kesempatan bagi mereka untuk bermain di alam 

terbuka yang efektif dalam membangun pemahaman tentang suatu konsep dan perilaku dengan 

suasana yang santai dan menyenangkan, sehingga anak-anak dapat lebih dekat dengan alam dan 

memperoleh pengetahuan yang bermanfaat (Florida et al., 2012). Oleh karena itu, penelitian ini 

akan membahas tentang upaya meningkatkan perilaku berani anak usia 3-4 tahun melalui kegiatan 

outbound sederhana di Edu Wisata Ndalem Kerto. 

Dalam konteks "Edu Wisata Ndalem Kerto," seorang anak usia 3-4 tahun berada di tengah 

lingkungan pendidikan yang berusaha menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan 

menggairahkan melalui kegiatan outound. Pada artikel ini kita akan menjelaskan tentang kegiatan 

outbound apa saja yang meningkatkan keberanian anak usia 3-4 tahun, kemudian mendeskripsikan 

respon anak-anak terhadap kegiatan outbound serta dampak dari kegiatan outbound sederhana di 

Edu Wisata Ndalem Kerto. Tujuan dari penulisan artikel ini yaitu memberikan panduan bagi 

pengelola pendidikan dan orang tua dalam merancang kegiatan yang sesuai untuk 

mengembangkan keterampilan sosial dan emosional anak usia 3-4 tahun serta menambah wawasan 

bagi dunia akademis dan peneliti lainnya tentang pentingnya kegiatan outbound sederhana sebagai 

metode pengembangan perilaku anak usia dini. 

 

METODE PENELITIAN 
 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penilitian kualitatif dengan pendekatan observasi 

dan dokumentasi. Menurut Nawawi dan Martini (1992:74), “Observsi adalah pengamatan dan 

pencatatan secara sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala atau gejala-

gejala pada obyek penelitian”. Adanya observasi peneliti dapat mengetahui kegiatan pengamen 

jalanan yang berada di Surakarta, dalam kesehariannya melakukan mengamen. Berdasarkan 

pemaparan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa observasi merupakan kegiatan pengamatan dan 

pencatatan yang dilakukan oleh peneliti guna menyempurnakan penelitian agar mencapai hasil 

yang maksimal. Menurut Hamidi (2004:72), Metode dokumentasi adalah informasi yang berasal 

dari catatan penting baik dari lembaga atau organisasi maupun dari perorangan. Dokumentasi 

penelitian ini merupakan pengambilan gambar oleh peneliti untuk memperkuat hasil penelitian. 

Menurut Sugiyono (2013:240), dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 

monumentel dari seseorang. Berdasarkan pemaparan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

observasi merupakan kegiatan pengamatan dan pencatatan yang dilakukan oleh peniliti guna 

menyempurnakan penilitian agar mencapai hasil yang maksimal. 

Penelitian ini dilakukan di Edu Wisata Ndalem Kerto dengan subyek penelitian anak usia 3-

4 yang mengikuti kegiatan outbound. Sumber data penelitian diperoleh dari anak-anak, trainer 

outbound. Teknik pengumpulan datanya dengan cara observasi dan dokumentasi.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Eduwisata Ndalem Kerto merupakan tempat untuk belajar dengan alam yang terletak di Desa 

Ngrupit, Kecamatan Njenangan, Kabupaten Ponorogo, Jawa Timur. Eduwisata Ndalem berkesan 

dan bisa menyebarkan value tentang cinta alam, penciptaan alam, dan kemandirian kepada para 

anak dan pengunjung. Salah satu inovasi strategi pembelajaran yang dapat diterapkan ke anak dan 

menarik minat belajar adalah menggunakan strategi pembelajaran outing class. Outing class 

merupakan proses pembelajaran yang dilakukan di luar ruangan. Kegiatan outing class ini 

menjadikan anak mendapatkan pengalaman dan pengetahuan baru serta belajar berinteraksi 

dengan lingkungan dan alam secara langsung. Ada beberapa indikator yang dilakukan Ketika akan 

melakukan outbound, meliputi: 

1. Berani melakukan kegiatan  

Pemilihan aktivitas outbound harus sesuai dengan usia dan tingkat perkembangan anak usia 

3-4 tahun. Aktivitas tersebut harus menantang, tetapi tetap aman dan menyenangkan bagi anak-

anak. Untuk kegiatannya peneliti memilih kegiatan memberi makan kambing, menanam sayuran 

dan memberi makan ikan dengan rintangan melewati sebuah Tangga dari bambu, tanah yang kotor, 

dan kambing yang besar. 

Sebelum memulai kegiatan outbound, berikan pengenalan dan penjelasan kepada anak-anak 

tentang apa yang akan dilakukan, tujuan dari kegiatan tersebut, serta pentingnya menghadapi 

tantangan dengan keberanian. Selama kegiatan berlangsung, berikan bimbingan dan dukungan 

kepada anak-anak dalam menghadapi tantangan. Dorong mereka untuk mencoba hal-hal baru dan 

berikan pujian atas usaha dan keberanian mereka. 

 
Gambar 1. kegiatan memberi makan kambing dan menanam sayur kangkung 

 

2. Berani memimpin kelompok  

Jiwa kepemimpinan pada anak adalah karakter positif yang sangat bermanfaat untuk masa 

depan anak. Karakter ini bukan hanya diperlukan seorang pemimpin. Setiap orang perlu memiliki 

jiwa kepemimpinan untuk  menjalani kehidupan yang berkualitas. Kegitana outbound di Edu 

Wisata Ndalem Kerto sangat membangun jiwa keberanian anak dalam memimpin setiap kelompok 

sebelum melakukan kegiatan outbound. Sistem belajar yang di terapkan di Edu Wisata Ndalem 

Kerto anak diberikan kesempatan untuk menjadi seeorang pemimpin sehingga anak memiliki 

percaya diri yang baik. Sebelum memulai kegiatan outbound bentuklah anak-anak menjadi 

kelompok kecil. Pastikan bahwa kelompok-kelompok tersebut seimbang dan ada pemimpin 

kelompok yang dapat  membantu dan mengarahkan anak-anak.  
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Gambar 2. Kegiatan pebentukan kelompok 

 

Percaya diri merupakan hal penting yang harus dimiliki anak untuk menapaki roda 

kehidupan. Krisis percaya diri dapat disebabkan oleh berbagai hal, salah satu diantaranya adalah 

rasa percaya diri yang tidak dipupuk sejak dini. Rasa percaya diri berpengaruh terhadap 

perkembangan mental dan karakter mereka. Mental dan karakter anak yang kuat akan menjadi 

modal penting bagi masa depannya ketika menginjak usia dewasa, sehingga mampu merespon 

setiap tantangan dengan lebih realistis. 

 

3. Berani mengeluarkan pendapat 

 Anak-anak yang berani dan siap menghadapi tantangan umumnya akan menunjukkan 

semangat dan antusiasme dalam mengikuti kegiatan outbound. Perilaku berani sering kali diiringi 

dengan rasa percaya diri yang lebih tinggi. Anak-anak yang lebih berani akan lebih yakin dalam 

mengatasi tugas-tugas dan tantangan di kegiatan outbound. Anak-anak yang merasa berani akan 

cenderung lebih aktif dan inisiatif dalam mengikuti kegiatan outbound. Mereka akan aktif 

mencoba hal-hal baru dan tidak takut untuk mencoba lagi jika menghadapi kegagalan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                    Gambar 3. Kegiatan ice breaking 

 

4. Berani berkomunikasi dengan orang dewasa dan teman sebaya  

Dalam teman sebaya anak-anak dapat mempunyai organisasi sosial yang baru. Dalam 

pertemanan sebaya mereka belajar bagaimana menjadi teman, bagaiman berorganisasi, bagaimana 

berhubungan dengan anggota kelompok lain dan bagaimanan menjadi pemimin dan pengikut. 

Berkomunikasi dengan teman sebaya anak dapat mencapai kebebasan sendiri, kebebasan yang 

dimaksud adalah kebebasan untuk berpendapat dan bertindak untuk menemukan identitas diri. 

Karena dengan Teman sebaya ini mereka memiliki tujuan dan keinginan yang sama, berbeda bila 

mereka berada bersama kelompok orang dewasa mereka tidak akan berani mengungkapkan 

pendapat karena pemikiran orang dewasa selalu diatas mereka. Fasilitator Edu wisata Ndalem 

Kerto memberikan kebebasan kepada anak untuk bertanya terkait kegiatan yang akan dilakukan. 
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Anak diajarkan untuk berani mengeluarkan pendapat, dengan demikian anak akan lebih luas 

bereksplor diri. 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 4. Kegiatan menstimulus keberanian anak 

 

Kegiatan outbound sederhana di Edu Wisata Ndalem Kerto membuktikan bahwa 

pembelajaran yang menyenangkan dan menantang dapat secara positif mempengaruhi 

perkembangan anak-anak pada usia dini. Melalui refleksi ini, peniliti menyadari bahwa setiap 

langkah dalam proses penelitian ini memiliki peran dan kontribusinya sendiri dalam mencapai 

tujuan penelitian. Selanjutnya, peniliti berharap hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan 

dan inspirasi bagi pengembangan pendidikan anak usia dini serta mengajak pihak-pihak terkait 

untuk terus memperbaiki dan mengoptimalkan pendekatan pembelajaran yang efektif dan 

menyenangkan bagi anak-anak. Dalam kelompok usia yang masih sangat muda seperti ini, peniliti 

menyadari bahwa peran pengasuh sangat penting dalam memberikan bimbingan dan dukungan 

kepada anak-anak. Memberikan pujian dan dorongan bagi setiap upaya dan keberanian yang 

mereka tunjukkan adalah hal yang krusial. Meskipun peniliti berusaha menciptakan pengalaman 

positif, beberapa anak mungkin mengalami tantangan dalam menghadapi kegiatan baru dan inilah 

saatnya bagi kami untuk memberikan dukungan ekstra dan pengertian. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kegiatan outbond dapat efektif dalam meningkatkan berbagai keterampilan pada anak usia 

dini. kegiatan outbound sederhana di Eduwisata Ndalem Kerto memberikan kontribusi yang 

berharga dalam meningkatkan keberanian, keterampilan sosial, dan pengalaman belajar anak usia 

3-4 tahun. Pembelajaran melalui kegiatan ini memberikan dampak jangka panjang bagi 

perkembangan anak, membantu mereka tumbuh dan berkembang dengan lebih percaya diri, 

tangguh, dan siap menghadapi tantangan di masa depan. Namun, sebagai catatan, hasil penelitian 

ini sebaiknya dipahami dalam konteks penelitian kualitatif observasi dan dokumentasi yang 

dilakukan di Eduwisata Ndalem Kerto. Meskipun kegiatan outbound sederhana terbukti efektif 

dalam meningkatkan perilaku berani anak usia 3-4 tahun di tempat ini, hasil ini tidak dapat secara 

langsung diterapkan ke konteks lain tanpa mempertimbangkan faktor-faktor unik dari setiap 

lingkungan pendidikan. Sebagai rekomendasi, penggunaan kegiatan outbound sederhana dalam 

pembelajaran anak usia dini di tempat lain sebaiknya didukung oleh perencanaan yang matang, 

pengawasan yang tepat, dan keterlibatan orang tua atau pengasuh. Dalam hal ini, studi lanjutan 

dapat dilakukan untuk melihat lebih dalam tentang bagaimana kegiatan outbound dapat diadaptasi 

dan dioptimalkan dalam konteks pendidikan anak usia dini di berbagai tempat. 
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